
Jurnal Empati, Volume 10 (Nomor 01), Februari 2021,  halaman 69-77 
 

69 
 

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN 

PERILAKU KERJA INOVATIF PADA PENYIAR RADIO KAMPUS  

DI JAKARTA 
 

Meralda Juliana Purada Tobing1, Ika Zenita Ratnaningsih2 

 
1,2Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro  

Jl. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, 50275 

 

meralda.tobing@gmail.com 

 

 

Abstrak 
 

Radio kampus perlu fleksibel dalam merespon penurunan jumlah dan perubahan perilaku pendengar radio akibat 

perkembangan teknologi dan komunikasi di Indonesia. Kru dapat menjaga eksistensi radio kampus dengan 

menampilkan perilaku kerja inovatif, yaitu menciptakan dan mengimplementasikan ide kreatif dalam bentuk produk, 

prosedur, atau pelayanan untuk meningkatkan performa organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku kerja inovatif. Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk merasakan dan mengekspresikan emosi secara akurat dan adaptif, memahami makna dan ilmu tentang emosi, 

menggunakan perasaan untuk memfasilitasi pikiran, serta mengatur emosi dalam diri dan orang lain ketika 

berinteraksi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti UKM radio kampus di tujuh 

universitas di Jakarta. Sampel yang terlibat sejumlah 118 kru tetap (39 laki-laki dan 79 perempuan) dengan rentang 

usia 18 - 22 tahun dan rata-rata telah menjadi penyiar radio kampus selama 1,5 tahun. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik proportional random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Kecerdasan 

Emosional (23 aitem, α = 0,854) dan Skala Perilaku Kerja Inovatif (28 aitem, α = 0,911). Hasil analisis regresi 

sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 

kerja inovatif pada penyiar radio kampus (rxy = 0,653 ; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi kecerdasan emosional 

maka semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif pada penyiar radio kampus di Jakarta. Kecerdasan emosional 

memberikan sumbangan efektif sebesar 42,7 % terhadap perilaku kerja inovatif pada penyiar radio kampus. 

 
Kata Kunci: kecerdasan emosional, penyiar radio kampus, perilaku kerja inovatif 

 

 

Abstract 

 
Campus radio needs to be flexible in order to respond the decreasing number and the changing behavior of radio 

listeners as a result of technology and communication development in Indonesia. Crew can maintain radio campus 

existence by showing innovative work behavior which means generating and implementing creative ideas through 

products, procedures, or services in order to increase organization performance. This research aims to study the 

relationship between emotional intelligence and innovative work behavior. Emotional intelligence is the ability to 

feel and express emotion accurately and adaptively, understand emotion and knowledge of emotion, use emotion to 

facilitate thought, and regulate emotion in one’s self and others while interacting. Population of this research 

consists of college students who join campus radio in seven universities in Jakarta. Sample of this research consists 

of 118 crews (39 male and 79 female) age 18-22 years old and has been working as a radio campus announcer for 

averagely 1,5 years. This research use proportional random sampling technique to collect sample. Data on this 

research were collected by using Emotional Intelligence Scale (23 items, α = 0,854) and Innovative Work Behavior 

Scale (28 items, α = 0,911). Simple regression analysis shows that emotional intelligence is significantly positively 

correlated to innovative work behavior (rxy = 0,653 ; p < 0,001) which means high level of emotional intelligence 

will result in high level of innovative work behavior in radio campus announcer. Emotional intelligence contributed 

42,7 % to innovative work behavior in radio campus announcer. 
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PENDAHULUAN 

 

Jasa penyiaran oleh radio di Indonesia turut merasakan dampak dari kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang berkembang setiap harinya. Keberadaan media digital, seperti 

YouTube, Facebook, Twitter, dan Instagram, memudahkan masyarakat untuk mendengarkan 

sekaligus menyaksikan tayangan visual informatif yang tidak dapat dirasakan oleh pendengar 

radio konvensional (Tya, 2010). Media digital yang berfokus pada musik, seperti Spotify dan 

Joox, bahkan menyediakan fitur untuk memutar lagu dari berbagai aliran dan musisi sesuai 

dengan keinginan (on-demand) sehingga pendengar tidak harus menunggu lagu diputar secara 

acak (shuffle) seperti pada radio (Salam & Rafidah, 2017).  

 

Nielsen sebagai perusahan global yang rutin melakukan survei terkait apa yang ditonton dan 

dibeli konsumen menemukan bahwa jumlah pendengar radio di Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 3% setiap tahunnya. Hasil survei perusahaan Nielsen pada tahun 2016 terhadap lebih 

dari 8.400 orang berusia 10 tahun ke atas yang tinggal beberapa kota di Indonesia menunjukkan 

bahwa hanya 38% atau sekitar 20 juta masyarakat Indonesia yang masih mendengarkan radio 

(Lubis, 2016). Hasil survei juga menunjukkan bahwa pendengar radio didominasi oleh para 

konsumen masa depan, yaitu Millenial (38%) dan generasi Z (19%), diikuti dengan generasi X 

(28%), generasi Baby Boomer (13%), dan generasi Silent (2%) (Lubis, 2016). Perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi juga berdampak pada perubahan perilaku pendengar radio.  

 

Mahasiswa yang notabene termasuk dalam kategori generasi Millenial dan Z tidak hanya 

mendominasi jumlah pendengar radio, beberapa di antara mereka juga aktif menjadi kru radio 

kampus. Radio kampus adalah radio komunitas berbasis perguruan tinggi, bersifat independen, 

tidak komersial, dan berperan dalam memenuhi kebutuhan informasi aktual, pendidikan, serta 

hiburan secara khusus bagi civitas akademika kampus melalui program acara yang disiarkannya 

(Darmanto dkk., 2015). Keuntungan yang dimiliki radio kampus dimanfaatkan untuk menjamin 

keberlangsungan siaran dan peningkatan kualitas program radio kampus. Radio kampus tidak 

hanya menjadi ujung tombak dalam menyediakan informasi bagi komunitas kampus, tetapi juga 

menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menyalurkan minat dan bakat dalam dunia penyiaran serta 

melatih keterampilan berbicara di depan umum (Romli, 2012), dapat menambah wawasan 

tentang industri musik bahkan memberikan akses lebih awal untuk mengetahui materi musik 

terbaru ketika bekerjasama dengan label musik (Ulfa, 2015), menambah wawasan tentang cara 

mengatur stasiun radio serta melatih kepemimpinan (dalam Ibtisam, 2016). 

 

Fenomena penurunan jumlah pendengar, perubahan perilaku pendengar, dan keberadaan radio 

kampus sebagai radio non-komersial di tengah-tengah banyaknya radio komersial (radio publik, 

swasta, dan berlangganan) menuntut radio kampus untuk berinovasi dalam rangka menjaga 

eksistensi dan meningkatkan keefektifan perannya. Robbins dan Judge (2015) menyatakan 

bahwa organisasi harus dapat fleksibel untuk mengikuti selera pasar yang dinamis di era 

teknologi dan informasi yang terus mengalami perkembangan. Schermerhorn dkk. (2012) turut 

menjelaskan bahwa organisasi sebaiknya tidak statis, tetapi secara konsisten melakukan inovasi 

sehingga mampu menjadikan inovasi sebagai bagian dari perilaku dalam bekerja sehari-hari. 

Anggota dapat membantu organisasi untuk menghadapi tantangan perubahan teknologi dan 

selera pasar dengan melakukan perubahan pada tingkat individual, yaitu menampilkan perilaku 

kerja inovatif. Penyiar dianggap sebagai pihak yang lebih sering berinteraksi langsung dengan 

pendengar sehingga diharapkan mampu menunjukkan perilaku kerja inovatif dalam rangka 

menjaga minat pendengarnya. 
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Inovasi adalah proses dalam membuat perubahan, baik berskala kecil maupun besar, bersifat 

radikal maupun inkremental, berupa produk, proses, atau pelayanan yang menghasilkan 

pengenalan akan sesuatu yang baru bagi organisasi, meningkatkan nilai bagi konsumen, dan 

berkontribusi pada gudang ilmu organisasi (O’Sullivan & Dooley, 2009). Menurut Damanpour 

dan Gopalakrishnan (dalam Neiva dkk., 2017), perilaku kerja inovatif adalah bentuk adaptasi 

atau antisipasi terhadap perubahan lingkungan yang berfokus untuk meningkatkan serta menjaga 

efektivitas dan daya saing organisasi. De Jong dan den Hartog (2010) menjelaskan perilaku kerja 

inovatif sebagai perilaku yang dilakukan individu secara sengaja untuk mengembangkan dan 

mengaplikasikan ide baru dalam rangka meningkatkan performa. Menurut Scott dan Bruce 

(dalam Neiva dkk., 2017), perilaku kerja inovatif adalah kumpulan perilaku yang berhubungan 

dengan proses menciptakan ide kreatif, mempromosikan ide kepada orang lain, mengembangkan 

rencana yang cukup untuk mengimplementasikan ide, serta menyingkap teknologi, proses, 

teknik, atau ide baru tentang suatu produk. Bergeron (dalam Parker & Bindl, 2015) menjelaskan 

bahwa perilaku kerja inovatif dapat dianggap sebagai bagian dari kewajiban pekerjaan anggota 

yang diatur sesuai perjanjian formal dengan organisasi (in-role) atau sebagai kontrak tersirat 

antara anggota dan organisasi dalam bentuk perilaku kerja di luar kewajiban (extra-role). 

 

Perilaku kerja inovatif menjadi bentuk perilaku dalam organisasi yang penting untuk diteliti 

karena sejumlah manfaat positif yang dihasilkannya. Menurut West dan Anderson (dalam Neiva 

dkk., 2017), anggota yang menunjukkan perilaku kerja inovatif lebih menikmati kepuasan kerja, 

mencapai performa yang lebih baik di tempat bekerja, mengembangkan relasi yang lebih baik 

dengan rekan kerja, memiliki tingkat stres yang cenderung rendah, dan menikmati pertumbuhan 

diri (personal growth) yang lebih tinggi. Organisasi perlu memahami sejumlah faktor yang 

memengaruhi perilaku kerja inovatif untuk dapat meningkatkan frekuensi kemunculan perilaku 

kerja inovatif dalam anggota. Hammond dkk. (2011) menyimpulkan bahwa terdapat tiga faktor 

utama yang memengaruhi perilaku kerja inovatif, yaitu faktor kontekstual, faktor pekerjaan, dan 

faktor individual. 

 

Salah satu faktor individual yang memengaruhi perilaku kerja inovatif terlihat dari penelitian 

yang dilakukan oleh Madrid dkk. (2014) pada 92 ahli di 73 perusahaan di Chile. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suasana hati positif yang teraktivasi tinggi selama satu minggu, memiliki 

hubungan positif yang kuat dengan perilaku kerja inovatif. Menurut Luthans (2011), emosi dapat 

berubah menjadi suasana hati ketika individu kehilangan fokus terhadap objek atau peristiwa 

yang mendahului perasaan. Beier dan Oswald (dalam Robbins & Judge, 2015) menjelaskan 

bahwa untuk dapat menjaga suasana hati yang positif, individu sebaiknya memiliki kemampuan 

untuk menilai emosi dalam diri sendiri serta orang lain, memahami makna emosi, dan mengatur 

emosi dengan baik. Kemampuan ini kemudian dikenal sebagai kecerdasan emosional. 

 

Menurut Salovey dan Mayer (dalam Santrock, 2011) kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk merasakan dan mengekspresikan emosi secara akurat dan adaptif (seperti memahami 

persepsi orang lain), memahami emosi serta ilmu terkait emosi (seperti memahami peran emosi 

dalam pertemanan atau hubungan lain), menggunakan perasaan untuk memfasilitasi pikiran 

(seperti berada dalam suasana hati positif berpengaruh pada kreativitas), dan mengatur emosi 

dalam diri serta orang lain (seperti mampu untuk mengontrol emosi) dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan emosional dan intelektual. Goleman (dalam Luthans, 2011) mendefinisikan konsep 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan yang dimiliki individu untuk mengenali perasaannya 

sendiri dan orang lain sehingga dapat memotivasi diri serta mengatur emosi, baik dalam diri 

maupun dalam hubungan dengan orang lain. Menurut Greenberg dan Baron (2008), kecerdasan 

emosional adalah salah satu jenis kecerdasan yang kerap memiliki peran penting untuk 

berperilaku dalam organisasi. Slaski dan Cartwright (dalam Weiten dkk., 2011) mengungkapkan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan kunci untuk menjadi resilien dalam menghadapi stres 
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yang meliputi kemampuan untuk mempersepsikan dan mengekspresikan emosi, menggunakan 

emosi untuk memfasilitasi pikiran, dan mengatur emosi. 

 

Menurut teori broaden and build (Conoley & Conoley, 2009), emosi positif mampu memperluas 

(broaden) kamus pikiran-tindakan sehingga individu mampu memikirkan berbagai cara yang 

tidak biasa untuk mengatasi masalah. Menurut Fredrickson (dalam King, 2011), luasnya kamus 

pikiran-tindakan tersebut memunculkan aktivitas-aktivitas yang membangun sumber daya bagi 

individu, seperti eksplorasi informasi baru, menjalin pertemanan dengan orang baru, hingga 

berolahraga untuk meningkatkan kesehatan. Fredrickson (dalam Conoley & Conoley, 2009) 

menjelaskan bahwa aktivitas kreatif dan terjalinnya ikatan sosial tersebut pada akhirnya 

membangun (build) sumber daya pribadi, baik sumber daya fisik, intelektual, sosial, maupun 

psikologis yang dimiliki individu untuk menghadapi masalah di kemudian hari. Emosi positif 

pada akhirnya memengaruhi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik yang mendorong individu 

dalam berperilaku, termasuk berperilaku inovatif (Hu & He, 2018). 

 

Bhaduri dan Kumar (2010) menemukan bahwa motivasi intrinsik memiliki peran terbesar dalam 

memengaruhi individu pada tahap awal ketika ketidakpastian terhadap ide kreatif untuk 

diimplementasikan menjadi inovasi masih tinggi. Motivasi ekstrinsik selanjutnya turut 

memengaruhi individu ketika inovasi disetujui dan siap untuk diaplikasikan. Efek emosi atau 

suasana hati positif bagi anggota dapat memupuk motivasi intrinsik untuk menciptakan ide, 

seperti cenderung lebih kreatif, lebih bersedia untuk menolong rekan lain, dan tekun 

menyelesaikan pekerjaan sehingga berpengaruh terhadap peningkatkan kesuksesan organisasi 

(Biswas-Diener, 2011). Menurut Ngan (2015), motivasi ekstrinsik didapatkan anggota ketika 

mempersepsikan bahwa dirinya mendapatkan dukungan dari organisasi berupa ketersediaan 

sumber daya dan otonomi untuk menciptakan dan mengaplikasikan ide secara bebas dan aktif 

tanpa mendapat penghakiman. 

 

Penelitian terdahulu yang membahas perilaku kerja inovatif lebih banyak terfokus pada pengaruh 

dari faktor eksternal dibandingkan faktor internal, seperti kecerdasan emosional. Peneliti 

menemukan beberapa jurnal penelitian ilmiah di Indonesia yang menggunakan kecerdasan 

emosional sebagai variabel mediator ketika dihubungkan dengan perilaku kerja inovatif. Hasil 

penelitian Agustina (2016) pada 45 wirausahawan wanita pememilik UMKM kerajinan tangan di 

Surabaya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional sebagai variabel mediator mampu 

menguatkan interaksi antara stres peran wirausaha dan perilaku inovatif. Berada dalam emosi 

atau suasana hati positif dapat membantu wirausahawan untuk mengubah pengalaman menjadi 

solusi sehingga mengurangi tingkat stres. 

 

Penelitian ilmiah terkait hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku kerja inovatif, baik 

dari Indonesia maupun luar negeri, tidak seluruhnya dikaji dalam ranah Psikologi. Peneliti 

hingga kini belum menemukan penelitian ilmiah yang menguji korelasi kecerdasan emosional 

dengan perilaku kerja inovatif pada jasa penyiaran radio, khususnya penyiar radio kampus. 

Sedikitnya jumlah penelitian ilmiah dalam bidang Psikologi terkait korelasi antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku kerja inovatif di Indonesia serta belum adanya penelitian ilmiah yang 

dilaksanakan pada penyiar radio kampus menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara kecerdasan emosional dengan perilaku kerja inovatif pada penyiar radio kampus di 

Jakarta. 

 

METODE 
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Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah 170 mahasiswa yang menjadi penyiar di tujuh 

radio kampus di Jakarta, yaitu Radio Untar, BVoice Radio, Radio Mercu Buana, M Radio, 

London School Radio, Moestopo Radio, dan FourtyFive Radio. Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik proportional random sampling karena jumlah penyiar pada setiap radio 

kampus berbeda dan jumlah sampel yang diambil dari setiap radio kampus akan sebanding 

sesuai dengan proporsional ukurannya. Sampel dalam penelitian ini diambil sesuai jumlah yang 

merujuk pada tabel Krejcie dan Morgan (dalam Sugiyono, 2014), yaitu 118 penyiar yang terdiri 

dari 39 penyiar laki-laki dan 79 penyiar perempuan. Alat ukur yang digunakan adalah Skala 

Kecerdasan Emosional (23 aitem, α = 0,854) dan Skala Perilaku Kerja Inovatif (28 aitem, α = 

0,911). Skala Kecerdasan Emosional disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Goleman (dalam 

Luthans, 2011), yaitu self-awareness, self-management, self-motivation, empathy, dan social 

skill. Skala Perilaku Kerja Inovatif disusun berdasarkan aspek-aspek menurut de Jong dan den 

Hartog (2010), yaitu idea exploration, idea generation, idea championing, dan idea 

implementation. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah 

analisis regresi sederhana dengan bantuan program komputer Statistical Packages for Social 

Science (SPSS) for Windows versi 24.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi, yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas variabel kecerdasan emosional menunjukkan skor 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,929 dengan p = 0,354 (p > 0,05) sedangkan variabel perilaku 

kerja inovatif menunjukkan skor 0,618 dengan p = 0,839 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa 

data terdistribusi normal. Uji linearitas hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan 

perilaku kerja inovatif menghasilkan koefisien F = 86,402 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 

0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kecerdasan emosional 

dengan perilaku kerja inovatif.  

 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan perilaku kerja inovatif (rxy = 0,653 ; p < 0,001). Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu adanya hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dengan perilaku kerja inovatif pada penyiar radio kampus di Jakarta, dapat 

diterima. Koefisien determinasi (R Square) yang berada pada angka 0,427 menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini variabel kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 42,7 

% terhadap perilaku kerja inovatif dan 57,3 % sisanya merupakan sumbangan dari faktor-faktor 

yang tidak diukur dalam penelitian ini. Persamaan garis regresi pada hubungan kedua variabel 

adalah Y = 32,924 + 0,707 X yang menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa setiap perubahan 

yang terjadi pada variabel prediktor (X), yaitu kecerdasan emosional, akan diikuti dengan 

perubahan pada variabel kriterium (Y), yaitu perilaku kerja inovatif, sebesar 0,707.  

 

Selain membuktikan adanya hubungan antara kedua variabel, hasil skor subjek turut 

dikelompokkan dalam empat kategori yang bergerak dari sangat rendah, rendah, tinggi, dan 

sangat tinggi.  Hasil kategoriasasi subjek penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penyiar 

dari ketujuh radio kampus memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi (65,2%) dan 

tingkat perilaku kerja inovatif yang juga tinggi (72,9 %). Hasil kategoriasi turut memberikan 

pemahaman bahwa tingkat kecerdasan emosional kru radio kampus yang tinggi diikuti dengan 

tingginya tingkat perilaku kerja inovatif. Meskipun sebagian besar subjek penelitian berada 

dalam kategori tinggi, terdapat empat penyiar dengan tingkat kecerdasan emosional dan delapan 

penyiar dengan tingkat perilaku kerja inovatif yang rendah. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 

bagi radio kampus untuk memberikan intervensi dalam rangka meningkatkan kecerdasan 

emosional dan perilaku kerja inovatif penyiar. 
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Menurut Wade dkk. (2014), individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat dipahami 

sebagai individu yang mampu menggunakan emosi untuk meningkatkan motivasi, menstimulasi 

pemikiran yang kreatif, dan mengembangkan empati terhadap orang lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan Carmeli dkk. (2013) terhadap 202 pekerja di bagian teknisi, 

quality control, maintenance dan technical operations, customer service, serta administrasi dari 

dua firma perangkat lunak dan satu firma servis menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dan kreativitas. Carmell dkk. (2013) menemukan bahwa perilaku 

memberikan bantuan yang ditunjukkan individu dengan kecerdasan emosional tinggi di tempat 

bekerja mampu memberikan umpan balik yang kuat bagi pemberinya berupa emosi yang positif. 

Emosi positif tersebut menjadi energi yang memicu individu menjadi sosok kreatif. 

 

Jafri dkk. (2016) yang melakukan penelitian terhadap 250 pekerja dari berbagai jabatan dari dua 

organisasi negeri di Bhutan menemukan bahwa salah satu alasan yang dapat menjelaskan adanya 

hubungan antara kecerdasan emosional dan kreativitas adalah individu yang berada dalam 

keadaan emosi positif dianggap tengah berada dalam posisi yang lebih baik untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah secara kreatif. Efek dari emosi positif ini sejalan dengan model broaden 

and build yang digagaskan oleh Frederickson (dalam Keyes & Haidt, 2003). Frederickson 

(dalam Keyes & Haidt, 2003) menjelaskan bahwa emosi positif mampu memperluas (broaden) 

wilayah atensi, kognisi, dan tindakan serta membangun (build) sumber daya personal dalam diri 

manusia, baik fisik, intelektual, maupun sosial.  

 

Berada dalam suasana hati positif memberi kesempatan bagi individu untuk membangun sumber 

daya, seperti membangun pertemanan dengan orang baru (King, 2011). Munculnya inovasi turut 

melibatkan adanya interaksi dengan orang lain karena proses membangun pertemanan mampu 

meningkatkan kecenderungan adanya adaptasi terhadap ide baru dan kecenderungan 

memperoleh pendukung ketika akan mengajukan implementasi dari ide kreatif yang telah dibuat 

(Madrid dkk., 2014). Menurut Madrid dkk. (2014), individu yang mempersepsikan bahwa 

dirinya didukung oleh organisasi untuk berinovasi dapat menstimulus penciptaan dan 

implementasi dari ide kreatif.  

 

Penelitian yang dilakukan Gumusluoğlu dan Ilsev (2009) terhadap 163 pekerja bagian research 

and development dan 43 manajer dari perusahaan mikro pengembangan perangkat lunak di Turki 

menunjukkan bahwa dukungan untuk berinovasi (support for innovation) turut memengaruhi 

kecenderungan individu untuk berinovasi. Individu yang mempersepsikan bahwa dirinya 

mendapat dukungan untuk berinovasi (support for innovation), yaitu ketika organisasi terbuka 

terhadap perubahan, mendukung penciptaan ide kreatif, dan memiliki sumber daya yang cukup, 

individu cenderung termotivasi untuk memperjuangkan ide hingga berhasil diterapkan 

(Gumusluoğlu & Ilsev, 2009). Iklim organisasi yang suportif, kooperatif, dan saling percaya 

sehingga koordinasi dan kontrol dicapai melalui penguatan dan partisipasi, pengembangan 

keterampilan didukung, dan informasi dibagikan secara terbuka, dapat menuntun individu untuk 

mengimplementasikan ide kreatif (Jafri dkk., 2016). 

 

Informasi yang didapat ketika proses penelitian berlangsung serta observasi melalui akun media 

sosial turut mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional 

pada sebagian besar subjek di tujuh radio kampus termasuk dalam kategori tinggi. Menurut 

pendapat beberapa subjek dari ketujuh radio kampus, keputusan untuk bergabung dalam radio 

kampus menjadi pengalaman yang menyenangkan karena kekeluargaan begitu terasa di antara 

anggota. Rasa kekeluargaan ini membantu subjek untuk bebas mengungkapkan emosinya sesuai 

kondisi yang tepat, berempati terhadap anggota yang membutuhkan bantuan, hingga memotivasi 

diri untuk tetap menyelesaikan tugas meskipun mengalami hambatan.  

https://onlinelibrary.wiley.com/action/doSearch?ContribAuthorStored=Gumusluo%C4%9Flu%2C+Lale
https://onlinelibrary.wiley.com/action/doSearch?ContribAuthorStored=Gumusluo%C4%9Flu%2C+Lale
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Tingkat perilaku kerja inovatif yang tinggi pada sebagian besar subjek di tujuh radio kampus 

turut didukung dengan informasi yang didapat ketika proses penelitian berlangsung serta 

observasi melalui akun media sosial masing-masing radio kampus. Hasil dari perilaku kerja 

inovatif tampak pada segmen, program siaran, hingga prestasi yang pernah dicapai oleh radio 

kampus.  Kehadiran para station manager atau ketua untuk sekadar memantau atau memberikan 

umpan balik kepada para penyiar dan kru lain yang bertugas untuk siaran setiap harinya turut 

memberikan semangat tersendiri bagi anggota radio kampus. Adanya rapat bulanan memberikan 

peluang bagi anggota untuk saling bertukar informasi dan berkonsultasi terkait ide kreatif yang 

sudah dimiliki. Program kerja berupa studi banding ke radio komersial atau radio kampus lain, 

kunjungan ke pihak label rekaman, dan sharing dengan alumni turut menjamin keterbukaan 

akses informasi terkait dunia penyiaran dan industri musik secara bebas di antara anggota radio 

kampus. Pemberian apreasiasi dengan tajuk “crew of the month” kepada anggota yang bekerja 

dengan baik setiap bulannya diakui anggota turut meningkatkan semangat untuk menunjukkan 

kemajuan selama menjalankan tugas. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan merujuk pada kesimpulan adanya hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dengan perilaku kerja inovatif pada penyiar radio kampus di Jakarta (rxy = 

0,653 ; p < 0,001). Kecerdasan emosional sebagai variabel prediktor dalam penelitian ini 

memberikan sumbangan efektif sebesar 42,7 % terhadap variabel kriterium, yaitu perilaku kerja 

inovatif. 
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